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Tanaman kawista di Aceh biasa digunakan sebagai bahan pelengkap rujak. 

Tanaman kawista di Aceh sering disebut dengan buah batok, penyebaran tanaman 

kawista di Aceh masih sangat minim dan jumlah produksi juga belum diketahui. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif. 

Perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif dilakukan untuk mengetahui pada 

ukuran stek berapa tanaman kawista dapat diperbanyak secara optimal. Jenis 

penelitian yang dilakukan berupa Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan dua 

faktor yaitu diameter batang stek dan panjang batang stek. Diameter batang stek 

memiliki tiga ukuran perlakuan 0.5 cm, 1 cm dan 1.5 cm sedangkan panjang batang 

stek memiliki lima ukuran perlakuan 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 cm. 

Parameter yang diamati ialah hari muncul tunas, jumlah tunas, jumlah daun, dan 

persentase hidup. Hasil penelitian perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif 

menunjukkan bahwa adanya perbedaaan tumbuh tanaman kawista antar kombinasi. 

Tanaman kawista tumbuh dengan baik pada ukuran panjang 25 cm, dan diameter 

1,5 cm. Perbedaan hasil dari kombinasi antara diameter dan panjang tergantung 

pada parameter dan hari setelah tanam. Kombinasi perlakuan pada parameter 

jumlah tunas tumbuh dengan baik dengan ukuran diameter 0.5 cm dan panjang 25 

cm di hari 10 HST dan 20 HST, hari 30 HST tumbuh dengan baik pada ukuran 

diameter 1.5 cm dan panjang 30 cm. Parameter jumlah daun tanaman kawista 

tumbuh dengan baik pada ukuran diameter 1 cm dan panjang 25 cm di hari ke 10 

HST, Ukuran diameter 0.5 cm dengan panjang 25 cm tumbuh dengan baik pada 

hari 20 HST, dan ukuran diameter 1.5 cm dengan panjang 25 cm tumbuh dengan 

baik pada hari 30 HST. Persentase hidup tanaman kawita secara vegetatif yaitu 

53%. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang menjadi penyebab 

tanaman kawista tidak tumbuh yaitu stek bergoyang dan serangan jamur yang 

terjadi pada stek batang tanaman kawista.  

 

Kata Kunci: Perbanyakan Vegetatif, Tanaman Kawista, Diameter, Panjang   
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ABSTRACT 

   

Name   : Putri Nazariah 

ID  : 170703040 

 

The kawista plant in Aceh is commonly used as a complementary ingredient 

to rojak. The kawista plant in Aceh is often referred to as the shell fruit, the spread 

of the kawista plant in Aceh is still very minimal and the amount of production is 

also unknown. Therefore, it is necessary to propagate the kawista plant 

vegetatively. Vegetative propagation of kawista plants is carried out to find out 

what size cuttings the kawista plant can be optimally propagated. The type of 

research conducted is in the form of a Factorial Group Random Design with two 

factors, namely the diameter of the cuttings stem and the length of the cuttings stem. 

The stem diameter of the cuttings has three treatment sizes of 0.5 cm, 1 cm and 1.5 

cm while the stem length of the cuttings has five treatment sizes of 10 cm, 15 cm, 

20 cm, 25 cm, and 30 cm.The parameters observed are the day the buds appear, the 

number of buds, the number of leaves, and the percentage of life. The results of 

research on the vegetative propagation of kawista plants show that there are 

differences in the growth of kawista plants between combinations. The kawista 

plant grows well at a size of 25 cm in length, and 1.5 cm in diameter. The difference 

in yield from the combination between diameter and length depends on the 

parameters and the day after planting. The combination of treatments on the 

parameters of the number of shoots grows well with a diameter of 0.5 cm and a 

length of 25 cm on days 10 HST and 20 HST, day 30 HST grows well on a diameter 

of 1.5 cm and a length of 30 cm. The parameters of the number of leaves of the 

kawista plant grow well at a diameter of 1 cm and a length of 25 cm on day 10 HST, 

The size of a diameter of 0.5 cm with a length of 25 cm grows well on day 20 HST, 

and a diameter size of 1.5 cm with a length of 25 cm grows well on a day of 30 

HST. The percentage of the life of kawista plants vegetatively is 53%. This is 

caused by several factors that cause kawista plants not to grow, namely swaying 

cuttings and fungal attacks that occur on the stem cuttings of kawista plants. 

Keyword : Vegetative propagation, Kawista plant, diameter, length.  
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BAB I   

PENDAHULUAN  

 

I.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan wilayah yang termasuk dalam kategori iklim hutan 

hujan tropis yang banyak ditumbuhi berbagai flora. Salah satu flora yang banyak 

ditemui di Indonesia yaitu berasal dari suku Rutaceae. Rutaceae merupakan suatu 

famili yang dikenal dengan jeruk- jerukan, famili ini bukan hanya berjenis jeruk- 

jerukan, akan tetapi banyak yang lain salah satunya tanaman kawista. Kawista 

merupakan tanaman yang biasa digunakan untuk membuat sirup atau di Aceh biasa 

digunakan sebagai bahan pelengkap rujak. Tanaman kawista di Aceh dikenal 

dengan sebutan buah batok. Menurut Sukamto dalam (Nurdiana et al., 2016) 

Tanaman ini biasa tumbuh di daerah dengan ketinggian mencapai 450 meter dari 

permukaan laut (dpl), tanaman kawista toleran terhadap kekeringan. Tanaman ini 

juga beradaptasi dengan baik pada tanah yang kurang subur sehingga banyak 

tumbuh di daerah pesisir. 

Penyebaran tanaman kawista banyak tumbuh di berbagai negara dan bertahan 

di daerah tropis seperti India, Sri Langka, Myanmar, Indocina, Malaysia, dan 

Indonesia. Penyebaran tanaman kawista di Indonesia banyak tumbuh di daerah 

pantai yaitu Sumatra, Jawa, Madura, Bali, dan Nusa Tenggara Barat (Nugroho et 

al., 2011). Tanaman kawista banyak diproduksi di daerah Jawa Barat terutama di 

Rembang. Jumlah tanaman kawista tahun 2011- 2014 di Rembang dapat diketahui 

lebih kurang 1400 pohon. Populasi kawista yang tidak bertambah di kota Rembang 

dikarenakan pertumbuhan bibit yang lambat, sehingga hanya sedikit yang tertarik 

dalam membibitkan tanaman kawista. Ketersediaan bibit yang semakin berkurang 

akan berpengaruh dalam ketersediaan buah sebagai bahan baku produksi dan akan 

berpengaruh dalam bidang perokonomian daerah (Muna & Rahayu, 2015). 

Tanaman kawista juga tersebar di daerah Aceh salah satunya di kabupaten Aceh 

Besar, tanaman kawista banyak ditemui di depan perkarangan rumah warga akan 

tetapi jumlah produksi tanaman kawista di Aceh saat ini masih belum diketahui, 

padahal informasi ini sangat penting mengingat banyak masyarakat Aceh yang 

menggunakan buah kawista ini sebagai bahan pelengkap rujak.  
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Penyebaran tanaman kawista yang begitu luas membuat tanaman kawista 

memiliki nama yang berbeda di berbagai negara dan tergantung asal daerah masing- 

masing. Nama-nama tersebut antara lain wood apple (Inggris), elephant apple 

(Belanda), belada hannu (Kanada), kaitha (India), kothu (Gujarat), maja (Jakarta), 

kawista (Sunda), kawis, kawista, kinca (Jawa), bila, kabista, karabista (Madura), 

dan Batok (Aceh) (Nugroho et al., 2011). 

Tanaman kawista berpeluang besar untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan 

karena tanaman kawista memiliki keunggulan komparatif di bidang industri 

makanan khas daerah dan bisa digunakan sebagai bahan untuk pengobatan. 

Tanaman kawista memang sudah banyak tersebar di berbagai daerah akan tetapi 

disebabkan karena proses pertumbuhan yang membutuhkan waktu lama membuat 

masyarakat tidak tertarik membibitkan kawista apabila dilakukan penanaman 

menggunakan benih. Hal tersebut membuat tanaman kawista tergolong ke 

tumbuhan yang sangat langka di Indonesia (Nugroho et al., 2011) 

Pembibitan yang dilakukan melalui penanaman biji kawista akan 

membutuhkan waktu hingga 15 tahun untuk berbuah. Oleh karena itu, peneliti 

berniat melakukan penelitian terhadap tanaman kawista dengan pertumbuhan 

secara vegetatif melalui teknik stek batang. Perbanyakan secara vegetatif banyak 

melibatkan regenerasi sel jaringan vegetatif tanaman. Bagian tanaman yang 

digunakan untuk perbanyakan stek adalah cabang, ranting, pucuk, daun, umbi, dan 

akar (Gunawan, 2016). Perbanyakan secara vegetatif memiliki kelebihan yaitu 

sifat- sifat yang baik dari tanaman induk dapat diturunkan, lebih cepat 

menghasilkan, dan dapat dipakai untuk menggabungkan sifat yang baik dari 

perakaran dan batang dari satu tanaman yaitu dengan penempelan / okulasi dalam 

penyambungan (Rosyidin, 2019).  

Perbanyakan secara vegetatif terbagi dua yaitu perbanyakan vegetatif alami 

dan perbanyakan vegetatif buatan. Perbanyakan vegetatif alami yaitu perbanyakan 

secara tak kawin yang terjadi dengan sendirinya, sedangkan perbanyakan vegetatif 

buatan merupakan perbanyakan secara tak kawin atau aseksual yang sengaja 

dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan tanaman baru yang memiliki sifat sama 

dengan induknya. Perbanyakan vegetatif buatan terdiri dari berbagai macam cara. 

Cara yang dikenal luas di Indonesia secara vegetatif salah satunya stek. Teknik stek 
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merupakan metode yang dapat memperbanyak tanaman secara masal dan tidak 

tergantung pada musim buah, perbanyakan dengan menggunakan teknik ini dapat 

membantu tanaman yang kesulitan dalam memperoleh buah dan biji, benih cepat 

rusak, dan klon klon yang memiliki sifat genetik unggul, perbanyakan vegetatif 

dengan cara stek juga dapat memperoleh hasil anakan yang sama persis dengan 

induknya (Danu & Putri, 2015).  

Teknik stek yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu stek batang, teknik 

stek batang ialah teknik yang paling banyak digunakan dalam memperbanyak 

tanaman. Bahan awal yang digunakan yaitu berupa batang tanaman. Batang 

tanaman yang digunakan sebaiknya telah berumur 1-3 tahun atau telah berbuah 

selama 2-3 musim berturut- turut, serta memiliki mata tunas yang sehat. Pemilihan 

usia batang yang dilakukan sangatlah penting hal ini dapat berpengaruh pada 

keberhasilan dan kecepatan tumbuh stek. Penggunaan bahan stek batang yang 

terlalu muda biasanya akan memperbesar resiko kekeringan dan kematian tanaman 

stek, hal ini disebabkan karena batang yang terlalu muda akan memperlama masa 

berbuah stek sedangkan batang yang terlalu tua akan menyebabkan pertumbuhan 

akar pada stek berlangsung lebih lama, jadi disarankan untuk penggunaan bahan 

stek pada usia sedang (Rosyidin, 2019).  

Perbedaan perbanyakan secara vegetatif melalui stek batang dengan stek daun 

yaitu pada stek batang lebih cepat tumbuh tunas sedangkan pada stek daun lebih 

cepat tumbuh akar (Prastowo et al., 2006). Hal ini disebabkan karena pada stek 

batang sebagian pori- porinya mengandung zat lilin yang akan menghambat proses 

pertumbuhan akar sehingga menghasilkan persentase stek menjadi anakan lebih 

kecil. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Santoso et al., 

2008) pada tanaman jarak dengan menggunakan perbanyakan vegetatif tanaman 

jarak pagar dengan stek batang menggunakan perbandingan panjang bahan stek dan 

diameter bahan stek. Berdasarkan hasil penelitian didapati hasil bahwa 

perbanyakan vegetatif tanaman jarak pagar pada berbagai ukuran dan bentuk bahan 

stek dapat mempengaruhi daya adaptasi bibit yang lebih baik.  Adaptasi bibit 

berdasarkan penelitian di atas dikatakan baik berkisar pada ukuran 20- 30 cm 
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dengan diameter 2,5- 3,0 cm atau dengan stek batang berdiameter 2,0- 2,4 atau 2,5- 

2,9 cm dengan panjang bahan stek 30 cm.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti berminat melakukan penelitian dengan 

judul “Perbanyakan Tanaman Kawista (Limonia accidissima L)  Secara 

Vegetatif dengan Menggunakan Berbagai Ukuran Stek” dengan tujuan untuk 

mengetahui dapatkah  tanaman kawista diperbanyak secara vegetatif melalui stek 

batang dengan berbagai ukuran stek. Penelitian ini dilakukan dengan panjang dan 

diameter stek yang digunakan yaitu panjang 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 

cm, sedangkan diameter yang digunakan yaitu 0,5 cm, 1 cm, dan 1,5 cm.  Hal ini 

dilakukan karena semakin panjang batang stek yang digunakan maka akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga membantu pertumbuhan tanaman 

lebih cepat.  

I.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yaitu  

1. Dapatkah tanaman kawista diperbanyak secara vegetatif dengan 

menggunakan berbagai ukuran stek? 

2.  Pada ukuran panjang dan diameter stek yang berapakah tanaman kawista 

dapat tumbuh dengan baik? 

I.3.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah tanaman kawista dapat diperbanyak secara 

vegetatif dengan menggunakan berbagai ukuran stek.  

2. Untuk mengetahui berapa ukuran panjang dan diameter bahan stek 

kawista sehingga kawista dapat tumbuh dengan baik.  

3. Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai keberhasilan stek 

batang tanaman kawista. 
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I.4.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwasanya tanaman 

kawista dapat diperbanyak secara vegetatif dengan menggunakan 

berbagai ukuran stek. 

2. Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan program studi Strata satu (S1) 

Jurusan Biologi Fakultas Sain dan Teknologi Universitas Uin Ar-raniry.  
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

II.1.  Botani Tanaman Kawista 

Tanaman Kawista (Limonia accidissima L) merupakan tanaman yang 

memiliki kerabat dekat dengan maja, tanaman ini berasal dari India, Bangladesh 

dan Srilanka. Di Indonesia tanaman Kawista biasa didapatkan di daerah Nusa 

Tenggara Barat khususnya daerah Bima dan Rembang, tanaman ini merupakan 

tanaman tropis yang memiliki aktivitas antioksidant (Rahmi & Rachmadewi, 2020). 

kawista juga merupakan buah tropis yang termasuk kedalam suku jeruk- jerukkan 

(Rutaceae), Tanaman ini menyukai tempat tumbuh yang kering dan kadang kadang 

tandus. 

Dalam buku Keanekaragaman Hayati Tanaman Buah Langka Indonesia (Hesthiati 

et al., 2019) Adapun taksonomi tanaman kawista yaitu :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo   : Sapindales  

Family  : Rutaceae 

Genus   : Limonia  

Spesies  : Limonia acidissima L 

II.2. Ciri- Ciri Morfologi Tanaman Kawista  

II.2.1. Akar  

Sistem perakaran pada tanaman kawista merupakan sistem akar tunggang. 

Akar tunggang yaitu radikula atau disebut akar lembaga akan tumbuh terus menjadi 

akar pokok atau radix primaria yang kemudian akan tumbuh cabang-cabang dan 

membentuk sistem perakaran tunggang. Akar tanaman kawista memiliki 

kandungan senyawa kimia yaitu kumarin(Nugroho et al., 2011). Akar tanaman 

kawista dapat dilihat pada (Gambar II.1).  
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Gambar II.1 Akar tanaman kawista 

Sumber : (Muna & Rahayu, 2015) 

II.2.2. Batang  

Tanaman kawista merupakan tanaman yang memiliki kulit batang kasar 

berkayu dan berduri. Bentuk duri pada tanaman kawista berukuran pendek, lurus 

dan panjangnya sekitar 2,5 cm. Duri pada batang ini merupakan cabang- cabang 

yang bermodifikasi menjadi keras dan berujung runcing, sehingga tampak seperti 

duri. Duri tanaman kawista terdapat pada batang yang masih muda, sedangkan pada 

tanaman tua duri telah mengalami reduksi (Nurdiana et al., 2016). Batang tanaman 

ini relatif kecil dan tingginya dapat mencapai 12 meter.  

Duri dan kulit batang kawista memiliki banyak manfaat salah satunya dapat 

digunakan sebagai obat pada sakit menstruasi, gangguan hati, gigitan dan sengatan 

serangga, serta mabuk laut. Kayu batang tanaman kawista dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bangunan rumah dan peralatan pertanian. Batang tanaman kawista 

dapat dilihat pada (Gambar II.2).  
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Gambar II.2 Bentuk batang tanaman kawista 

Sumber : (Nurdiana et al., 2012) 

II.2.3.  Daun 

Daun pada tanaman kawista termasuk kedalam daun majemuk karena dalam 

satu tangkai mempunyai beberapa helaian dan dibatasi oleh sendi (Murwani & 

Iswarin, 2017). Ciri ciri daun tanaman kawista yaitu berwarna hijau gelap, daunnya 

kasar dan panjang, ukuran daun kawista mencapai 3,5 inchi. Daun tanaman kawista 

merupakan daun majemuk berbatas, menyirip tunggal dan memiliki anak daun yang 

berjumlah ganjil seperti 5 atau 7. Lembaran daun kawista bersayap melebar pada 

bagian ujung daun dan memita. 

Daun kawista merupakan daun majemuk menyirip dengan rakis dan tangkai 

daun yang bersayap, letak anak daun saling berhadapan dengan hitungan 2 - 3 

pasang dan 1 anak daun terletak di bagian ujung, lembaran anak daun berbentuk 

bundar telur sungsang dengan panjang sampai 4 cm, ujung anak daun kawista 

berbentuk tumpul membelah dan pangkal anak daun tumpul meruncing daun 

kawista memiliki bercak-bercak kelenjar minyak yang apabila diremas berbau 

aromatic (Nurdiana et al., 2012). Daun tanaman kawista dapat dilihat pada (Gambar 

II.3).  
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Gambar II.3 Bentuk daun pada tanaman kawista 

Sumber : (Nurdiana et al., 2012) 

II.2.4.  Bunga 

Bunga pada tanaman kawista merupakan bunga malai yang bergerombol 

dengan warna putih atau hijau kemerahan. Bunganya merupakan bunga majemuk 

yang memiliki ibu tangkai bunga, bunga tanaman kawista ada yang terletak di ujung 

ranting atau ketiak daun. Setiap malai tersusun atas bunga jantan dan hermaprodit 

atau jantan saja. Kelopak bunga tanaman ini berjumlah  lima kelopak dengan bentuk 

bundar telur dan meruncing, bunga kawista memiliki dua warna yaitu warna kuning 

kehijauan dengan sedikit merah pada ujung bunga dan kuning pucat dengan sedikit 

merah pada ujung bunga. Bunga yang berwarna merah dengan malai longgar 

biasanya kepala sari berwarna merah. Putik tanaman kawista berukuran panjang 0.7 

– 1 cm dan diameter ovarium 0.4- 0.6 cm (Nurdiana et al., 2012). Bunga tanaman 

kawista dapat dilihat pada (Gambar II.4).  
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Gambar II.4  Bunga Tanaman Kawista 

Sumber : (Nurdiana et al., 2012) 

II.2.5.  Buah  

Buah tanaman kawista terletak bergantung pada ujung tangkai. Buah nya 

berbentuk bulat dengan diameter 6- 10 cm, kulit buah kawista bertekstur kasar, 

keras, dan tebalnya 2, 5-4 mm. Buah kawista memiliki warna coklat keabuan 

dengan warna dagingnya coklat kemerahan, buah kawista memiliki aroma daging 

yang harum.  

Daging buah kawista berwarna cokelat muda sampai cokelat tua. Daging 

buah kawista cenderung lebih kering dan memiliki rasa yang asam. Biji buah 

berbentuk bulat telur dan semi mentulang baji. Biji kawista berjumlah banyak dan 

menyebar pada daging buah, biji kawista memiliki ukuran dengan tebal biji 2 mm, 

lebar 4 mm, dan panjang 8 mm, kulit biji berserabut berwarna cokelat muda, kuning 

kecokelatan, dan warna krem (Nurdiana et al., 2012). Buah tanaman kawista dapat 

dilihat pada (Gambar II.5).  
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Gambar : II.5 Buah Kawista 

Sumber : (Nurdiana et al., 2012) 

II.3.  Manfaat Tanaman Kawista  

Tanaman kawista memiliki banyak manfaat salah satunya sebagai sumber 

vitamin. Buah kawista juga telah banyak dimanfaatkan oleh warga salah satunya 

sebagai sirup dan bahan pelengkap rujak. Buah kawista dapat dimakan secara 

langsung, selain itu  buahnya dapat pula diolah menjadi minuman yang segar. Hal 

yang membuat menarik tentang minuman kawista karena adanya sensasi rasa 

manis, asam dan aroma khasnya yang sangat menyengat sehingga masyarakat 

sering menyebutnya dengan kola jawa.  

Menurut Vijayvargia (2014) Semua bagian kawista dapat dimanfaatkan 

dalam pengobatan secara tradisional untuk mengobati atau menyembuhkan 

berbagai penyakit. Buah kawista digunakan untuk penambah stimulan, obat batuk, 

cegukan, obat asma, obat tumor, Opthalmia dan keputihan. Buah kecil atau biji 

digunakan untuk penyakit jantung buah kawista dapat dikonsumsi murni atau 

dicampur ke dalam berbagai minuman dan makanan pencuci mulut, atau diolah 

menjadi selai. Buah kawista dapat dikonsumsi mentah dengan gula atau tanpa gula, 

dicampur dengan santan dan sirup gula aren dan dibekukan seperti es krim. Buah 

kawista di Indonesia dapat dijadikan menjadi menu sarapan pagi dengan 

mencampurkan kawista dengan madu. 

II.4.  Perbanyakan Tumbuhan Secara Vegetatif  

Menurut  Santoso (2010) Perbanyakan secara vegetatif merupakan 

perbanyakan tanaman secara tidak kawin atau aseksual. Perbanyakan vegetatif 

tanaman dapat terjadi karena setiap sel tanaman mengandung gen yang mampu 
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tumbuh dan berkembang menjadi tanaman baru, lingkungan tempat ditumbuhkan 

tanaman mendukung untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah 

satu perbanyakan secara vegetatif yang banyak digunakan yaitu stek tanaman.  

Perbanyakan vegetatif dengan cara stek merupakan salah satu metode yang 

dapat menghasilkan tanaman secara masal dan tidak bergantung pada musim buah. 

Teknik stek ini dapat memperbanyak tanaman yang memiliki kesulitan dalam 

memperoleh buah dan biji. Hal ini juga berlaku pada tanaman yang benihnya cepat 

rusak (Danu & Putri, 2015). Perbanyakan vegetatif dengan teknik stek batang 

memiliki kelebihan yaitu tanaman yang dihasilkan mempunyai persamaan dalam 

umur tanaman, ukuran tinggi tanaman, dan ketahanan terhadap penyakit. 

Perbanyakan vegetatif dengan menggunakan stek batang juga memperoleh hasil 

tanaman yang banyak meskipun menggunakan bahan stek yang relatif sedikit hal 

ini dijelaskan oleh (Wudianto, 2003) dalam (Astiko et al., 2018). Tanaman yang 

akan dilakukan perbanyakan secara vegetatif sebaiknya berasal dari tanaman induk 

yang sehat dan sedang tidak bertunas, cabang dipilih yang telah berusia satu tahun. 

Tanaman induk sebaiknya berusia 15- 20 tahun (Astiko et al., 2018).   

Perbanyakan vegetatif terbagi menjadi dua yaitu perbanyakan secara alami 

dan perbanyakan secara buatan, perbanyakan secara buatan terbagi tiga yaitu stek, 

okulasi dan cangkok. Stek merupakan memperbanyak tanaman dengan 

menggunakan bagian- bagian tanaman yang berupa potongan tumbuhan seperti 

akar, batang, dan daun tanaman. Okulasi merupakan rekayasa yang dilakukan pada 

suatu tumbuhan dengan menempelkan tunas tanaman yang lain pada mata tunas 

tanaman tersebut. Cangkok merupakan perbanyakan yang dilakukan dengan cara 

melukai bagian batang terutama kambium bagian luar yang bertujuan untuk 

menghentikan saluran makanan dari daun sehingga dapat menumbuhkan akar 

(Ardhian, 2021) 

II.4.1. Stek  

Stek tanaman merupakan perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan. 

Stek tanaman dilakukan dengan menggunakan bagian tanaman sepeti batang, akar, 

atau daun tanaman untuk ditumbuhkan menjadi tanaman baru. Menurut Subiakto 

(2009) Stek merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang 
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tergolong mudah, sederhana, ekonomis serta dapat memproduksi bibit dalam 

jumlah banyak. Tanaman yang distek, akan dipotong di salah satu bagiannya. 

Potongan salah satu bagian tanaman bisa langsung ditanam di tanah. Stek sering 

digunakan untuk memperbanyak tanaman-tanaman hias dan tanaman buah 

(Rahardja & Wiryanta, 2003). 

Keberhasilan stek tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor 

lingkungan. Faktor genetik yaitu meliputi kandungan cadangan makanan dalam 

jaringan stek tanaman, ketersediaan air pada tanaman, umur tanaman dari (pohon 

induk) dan hormon endogen dalam jaringan stek. Faktor lingkungan juga 

memengaruhi, antara lain media perakaran, kelembaban, suhu, interaksi cahaya, 

dan teknik penyetekan. Kunci keberhasilan stek yaitu meliputi aspek fisiologis 

selama pembentukan Akar dan tunas serta penguasaan teknologi manipulasi 

lingkungan (Subiakto, 2009). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi proses stek juga terdapat pada 

panjang stek batang dan diameter stek batang. Hal ini akan mempengaruhi 

kemampuan bahan stek dalam membentuk akar. Panjang dan diameter bahan stek 

berpengaruh pada keberadaan bahan cadangan makanan, yaitu karbohidrat. 

Semakin pendek ukuran stek atau semakin kecil diameter batang semakin rendah 

bahan cadangan makanan. Semakin besar lingkaran stek batang semakin besar 

peluang tanaman untuk hidup. Hal ini disebabkan oleh kontribusi perbedaan 

akumulasi karbohidrat pada bagian bawah stek dan jumlahnya akan optimal untuk 

pembentukan akar pada stek yang panjang dibandingkan stek yang pendek (Astiko 

et al., 2018). Potensi cadangan makanan yang dimiliki masing-masing stek akan 

menentukan pertumbuhan dan perkembangan bibit. Pertumbuhan akar lebih 

intensif terjadi pada bahan stek yang lebih panjang dibandingkan bahan stek yang 

pendek (Santoso et al., 2008).  

Ukuran stek batang dapat mempengaruhi keberhasilan stek batang. Hal ini 

disebabkan oleh respon kedewasaan jaringan bahan stek. Semakin banyak 

karbohidrat yang tersedia pada bahan stek, maka pembentukan akar serta tunas akan 

lebih mudah (B. B. Santoso, 2009). Batang terdiri dari sumbu tegak dengan daun- 

daun yang melekat padanya. Tempat melekat daun disebut nodus. Batang berfungsi 
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menunjang dan memeragakan daun- daun di bawah sinar matahari untuk 

berfotosintesis. Anatomi batang dapat dilihat pada Gambar II.6.   

 

Gambar II.6  Gambar Anatomi Batang (dikotil) Penampang Melintang 

Sumber : (Hasanuddin et al., 2017) 

 

Epidermis batang terdiri dari selapis sel dan terdapat pada bagian terluar. 

Padanya terdapat stomata dan berbagai macam trikomata. Dinding sel yang luar 

sangat tebal dan berkutin. Diantara sel- sel tersebut tidak terdapat ruang antar sel. 

Pada penampang lintang sel- sel itu berbentuk empat persegi panjang (Hasanuddin 

et al., 2017). 

II.4.2.  Macam- Macam Stek  

1. Stek batang yaitu stek yang dilakukan dengan memotong bagian tumbuhan 

kemudian ditanam ke dalam tanah. Berdasarkan jenis batang yang 

digunakan, teknik melakukan stek batang dibedakan menjadi tiga jenis, 

antara lain:  

a. Stek lunak merupakan stek batang dengan teknik menggunakan bagian 

ranting tanaman atau bagian cabang tanaman yang masih muda. 

b. Stek setengah lunak merupakan stek batang dengan teknik menggunakan 

bagian ranting tanaman atau bagian cabang tanaman yang sudah menua, 

ditandai dengan warna kulit ranting yang sudah berwarna kecokelatan, dan 

pertumbuhannya sudah terhenti.  
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c. Stek keras merupakan stek batang dengan teknik menggunakan bagian 

ranting tanaman atau bagian cabang tanaman yang umurnya tak kurang dari 

satu tahun, yang memiliki ukuran sebesar pensil dan sudah memiliki daun. 

2. Stek daun biasanya dilakukan pada tanaman hias, yang daun nya bewarna 

hijau. Stek daun dilakukan dengan cara meletakan daun di tanah dan 

kemudian akan membentuk tunas. Tunas yang tumbuh dapat dipisahkan 

dari induknya dan membentuk tanaman baru.  contoh tanaman yang biasa 

digunakan untuk stek daun yaitu: cocor bebek, begonia, Sansvera, kaktus, 

dan lidah buaya  

3. Stek akar merupakan stek yang sama seperti stek pada daun dan batang. 

Tanaman baru akan diperoleh dari potongan akar tanaman dan akan tumbuh 

menjadi tanaman baru.  

4. Stek mata tunas merupakan stek yang dilakukan dengan menggunakan mata 

tunas dari suatu tanaman. Stek ini biasanya digunakan untuk memperbanyak 

tanaman hias. Stek mata tunas juga dilakukan pada tanaman buah seperti 

nanas dan anggur (Rosyidin, 2019).  

II.4.3.  Kelebihan Stek Tanaman. 

Stek tanaman memiliki kelebihan yaitu meliputi: 1) Tanaman Buah-buahan 

tersebut akan memiliki sifat yang sama persis dengan Induknya, terutama pada 

bentuk buah, ukuran, warna, dan rasanya. 2) Tanaman asal atau tanaman yang akan 

diambil bagian tubuh dari tanaman untuk distek bisa ditanam pada tempat yang 

permukaan air tanahnya dangkal, hal ini dikarenakan oleh tanaman asal stek tidak 

mempunyai akar tunggang. 3) Perbanyakan tanaman dengan stek merupakan 

perbanyakan yang praktis dan mudah untuk dilakukan. 4) Stek dapat dilakukan 

dengan cepat, murah, mudah, dan tidak memerlukan teknik yang khusus seperti 

pada cangkok dan okulasi (Prastowo et al., 2006).   

II.4.4.  Teknik Pelaksanaan Stek  

Menurut (Rosyidin, 2019) menyatakan bahwa teknik pelaksanaan 

pembuatan stek dimulai dari saat pemotongan pohon induk sampai dengan 

perawatan dan pemeliharaan stek. Semua tahap- tahap pelaksanaan stek harus 

dilaksanakan dengan baik supaya perkembangan stek yang dihasilkan optimal. 
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a. Teknik pemotongan  

Pemotongan bahan induk bakal stek sebaiknya dilakukan di dalam 

air (terendam). Hal ini bertujuan supaya pembuluh pada potongan stek 

dapat terisi air sehingga suhu selalu terjaga, terdapat cadangan air dalam 

stek yang dapat menghindarkan stek dari kekeringan. Alat pemotongan 

stek yang digunakan untuk memotong induk stek sebaiknya tajam dan 

dapat memotong dalam satu kali gerakan hal ini dilakukan supaya stek 

yang dihasilkan memiliki potongan yang bagus dan tidak rusak atau pecah. 

Jenis potongan dilakukan miring dengan sudut 45° pada stek batang 

dilakukan pada bagian atas stek, supaya dapat menghindari penyerapan air 

hujan yang berlebihan.  

b. Ukuran stek  

Ukuran stek berpengaruh dalam perkembangan stek karena 

berkaitan dengan suplai dan serapan nutrisi. Stek yang terlalu panjang akan 

lebih lambat tumbuh karena membutuhkan serapan nutrisi yang lebih 

banyak, sehingga waktu yang diperlukan untuk menumbuhkan akar akan 

lebih lama.  

c. Perawatan dan pemeliharaan stek  

Perawatan dan pemeliharaan stek erat kaitan dengan penyediaan 

lingkungan tumbuh yang ideal dan bebas dari ancaman hama penyakit. 

Pemberian air sebagi salah satu komponen utama pemeliharaan harus 

diberikan dengan jadwal yang teratur namun tidak berlebihan.   
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BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

III.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di CV. LA Garden Pango, Kecamatan Ulee Kareng. 

Penelitian dilakukan selama 30 hari, dari bulan 28 juli sampai 27  Agustus tahun 

2022. 

 

III.2.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tabel III.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Jenis Kegiatan 

Bulan 

Juli Agustus 

4 1 2 3 4 

Persiapan media  tanam      

Persiapan batang stek      

Penanaman batang stek       

Pengamatan       

 

III.3.  Alat dan Bahan Penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah arko, polybag ukuran 14 x 

20 cm, penggaris, buku, pensil, cangkul , sarung tangan, ember, dan gunting dahan. 

Sedangkan bahan bahan yang digunakan yaitu bagian tanaman kawista, tanah top 

soil, kompos, dan air. 

III.4.  Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif.  

III.5.  Desain Perlakuan  

Desain perlakuan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

Faktor pertama adalah diameter batang stek (D) yang terdiri atas 3 taraf 

yaitu  

D1 : 0,5 cm 

D2 : 1 cm 

D3 : 1,5 cm 
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Faktor kedua adalah panjang bahan stek (P) dengan 5 taraf yaitu  

P1 : 10 cm  

P2 : 15 cm  

P3 : 20 cm 

P4 : 25 cm  

P5 : 30 cm 

Kombinasi perlakuan  

Tabel III.2 Kombinasi Perlakuan  

Diameter Panjang 

P1 P2 P3 P4 P5 

D1 D1 P1 D1 P2 D1 P3 D1 P4 D1 P5 

D2 D2 P1 D2 P2 D2 P3 D2 P4 D2 P5 

D3 D3 P1 D3 P2 D3 P3 D3 P4 D3 P5 

 

Dari 6 kombinasi perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali pengulangan 

sehingga didapati 45 percobaan.  

III.6.  Prosedur Kerja 

III.6.1. Persiapan Media Tanam 

Tanah yang telah diambil akan dicampurkan dengan kompos pada 

perbandingan 3 : 1 kemudian dimasukkan ke dalam polybag ukuran 14 x 20 cm, 

sambil dimasukkan media ke dalam polybag media disiram sesekali selanjutnya 

media ditekan sampai padat lalu ditempatkan di lahan yang telah disediakan.  

III.6.2. Persiapan Bagian Stek Tanaman Kawista  

Bahan stek kawista yang sehat diambil dari induk yang berbeda yaitu 

dengan satu pohon indukan dan selanjutnya dipotong dengan gunting dahan dengan 

sekali gerakan dengan ukuran sesuai kombinasi perlakuan yang telah disediakan, 

serta ujungnya diruncingkan. Saat pengambilan bahan sebaiknya dilakukan pada 
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pagi hari dan dilakukan pada pohon induk yang sehat. Bahan yang digunakan 

sebaiknya memiliki 3-4 mata tunas. 

III.6.3. Penanaman Batang Stek Pada Media  

Sebelum dilakukan penanaman bahan stek sebaiknya diberikan zat 

perangsang tumbuh sebanyak 0.5 gr dengan ukuran air 1 liter, kemudian batang 

yang telah disiapkan ditanam pada media sedalam kurang lebih 2- 3 cm kemudian 

ditekan dengan dua jari untuk memadatkan agar stek tidak bergoyang, kemudian 

bahan yang telah ditanam disiram dengan air dan di tutup menggunakan plastik 

sungkup pastikan tidak ada lubang.   

III.6.4. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setelah plastik sungkup dibuka, dan dilakukan 1 kali 

seminggu hal ini disebabkan karena tanah yang kering merupakan media yang 

cocok untuk budidaya kawista.  

III.7. Parameter Yang Diamati  

III.7.1 Umur Muncul Tunas  

Pengamatan muncul tunas diamati setiap hari sampai 30 hari setelah tanam 

(HST) dengan cara mengamati mata tunas yang muncul pada setiap stek tanaman 

kawista.   

III.7.2.  Jumlah  Tunas 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan selama setiap hari sampai tunas 

membentuk daun, dihitung jumlah tunas yang muncul dan di rata- ratakan untuk 

setiap sampel pada 10, 20, 30, Hari setelah tanam.   

III.7.3. Jumlah Daun. 

Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap 10, 20 dan 30 hari setelah tanam, 

dengan cara menghitung daun yang muncul.  

III.7.4. Persentase Hidup 

Pengamatan persentase stek hidup dilakukan pada akhir penelitian, dengan 

kriteria hidup stek yaitu berwarna hijau. Persentase stek hidup dapat dihitung 

menggunakan rumus : 
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Persentase hidup =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑡𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚  
x 100 % 

III.8. Analisis Data  

Data dan hasil yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis varian 

(ANAVA) dengan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. Peneliti juga 

melihat dari segi nilai signifikan yang dihasilkan pada tabel anava yaitu :  

1. Apabila nila p-value (Nilai signifikan) ≤ 0.05 maka “ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.” 

2. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) ≥ 0.05 maka “ tidak ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.” 

Setelah dilihat data nilai signifikan, maka perlu diuji lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan Multiple Range  (DMRT). 
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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  

IV.1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif 

dengan menggunakan berbagai ukuran stek tanaman adalah sebagai berikut:   

IV.1.1. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Terhadap Hari Muncul Tunas 

Tanaman Kawista  

Hasil pengamatan hari muncul tunas pada perlakuan ukuran panjang dan 

diameter stek tanaman mengalami perbedaan. Data hari muncul tunas sesuai 

perlakuan dapat dilihat pada (Tabel IV.1).  

Tabel IV.1. Data hari muncul tunas tanaman kawista  

Perlakuan  Muncul Tunas (Hari) Rata - Rata  

Ulangan  

Kode Diameter Panjang Ke- 1 Ke-2 Ke-3 

D1P1 0.5 cm 10 cm 0 17 8 8.33 

D1P2 0.5 cm 15 cm 0 16 9 8.33 

D1P3 0.5 cm 20 cm 14 16 8 12.66 

D1P4 0.5 cm 25 cm 11 17 8 12 

D1P5 0.5 cm 30 cm 14 18 7 13 

D2P1 1 cm 10 cm 10 0 0 3.33 

D2P2 1 cm 15 cm 8 17 9 11.33 

D2P3 1 cm 20 cm 8 16 8 10.67 

D2P4 1 cm 25 cm 9 16 8 11 

D2P5 1 cm 30 cm 8 14 10 10.67 

D3P1 1.5 cm 10 cm 10 0 11 7 

D3P2 1.5 cm 15 cm 8 10 10 9.33 

D3P3 1.5 cm 20 cm 9 8 11 9.33 

D3P4 1.5 cm 25 cm 8 8 8 8 

D3P5 1.5 cm 30 cm 8 10 16 11.33 

Sumber : Data Penelitian 2022 
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Keterangan  

1- 20   = Hari muncul tunas  

(0) = Tidak muncul tunas  

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada berbagai ukuran stek dengan 3 

kali ulangan menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan tunas yang muncul pada 

stek batang tanaman kawista. Ukuran pertumbuhan tunas kawista paling cepat 

tumbuh pada hari ke-8, dengan kombinasi perlakuan D1P1. Pertumbuhan tunas 

paling lambat tumbuh pada hari ke-18, dengan kombinasi perlakuan D1P5.  

 

IV.1.2. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Tanaman Kawista Terhadap Jumlah 

Tunas 

Pertumbuhan jumlah tunas terjadi perbedaan disetiap kombinasi. 

Pertumbuhan jumlah tunas paling cepat tumbuh pada kombinasi perlakuan dengan 

ukuran diameter 1 cm dan 1.5 cm dengan panjang batang stek 20-30 cm. 

Pertumbuhan tunas yang lambat terjadi pada kombinasi perlakuan diameter 0.5 cm 

dengan panjang batang stek 10- 15 cm. Nilai rata- rata jumlah tunas per 10, 20, dan 

30 hari setelah tanam dapat dilihat pada (Tabel IV.2). 
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Tabel IV.2 Nilai rata- rata jumlah tunas tanaman kawista 10, 20, dan 30 hari setelah 

tanam (HST) 

Perlakuan Rata- rata Jumlah Tunas 

(Hari Setelah Tanam) 

Kode  Diameter Panjang  Ke- 10 Ke- 20 Ke-30 

D1P1 0.5 cm 10 cm 1 0.66 0 

D1P2 0.5 cm 15 cm 1.33 2.33 1.33 

D1P3 0.5 cm 20 cm 2.66 3 2 

D1P4 0.5 cm 25 cm 5.66 8 5 

D1P5 0.5 cm 30 cm 2.66 1 0.66 

D2P1 1 cm 10 cm 0.33 0.33 1.66 

D2P2 1 cm 15 cm 2.33 2 3.66 

D2P3 1 cm 20 cm 4 3 2.66 

D2P4 1 cm 25 cm 4 3.33 3.66 

D2P5 1 cm 30 cm 2.66 5.66 4 

D3P1 1.5 cm 10 cm 0.66 0.33 0.33 

D3P2 1.5 cm 15 cm 3.66 1 1.33 

D3P3 1.5 cm 20 cm 1 2.33 2.66 

D3P4 1.5 cm 25 cm 3.66 5.33 6.33 

D3P5 1.5 cm 30 cm 3.66 5.66 6.66 

Sumber : Data Penelitian 2022 

 

Hasil tabel IV.2 diketahui bahwa diantara perwaktu pengamatan perlakuan 

nilai rata- rata jumlah tunas pada hari ke-10 paling tinggi terjadi pada kombinasi 

D1P4 dengan nilai 5.66 dan paling rendah pada kombinasi D2P1 dengan nilai 0.33, 

nilai rata- rata hari ke-20  paling tinggi terjadi pada kombinasi D2P4 dengan nilai 8 

dan nilai terendah tumbuh pada kombinasi perlakuan D2P1 dan D3P1 dengan nilai 

0.33,  dan pada hari ke-30 nilai rata-rata tertinggi tumbuh pada kombinasi perlakuan 

D3P5 dengan nilai 6.67 dan nilai paling rendah terjadi pada kombinasi perlakuan 

D1P1 dengan nilai 0. 

 

Analisis varian pada jumlah tunas tanaman kawista pada hari ke- 10 didapati 

hasil bahwa perlakuan diameter dan panjang tidak adanya pengaruh nyata terhadap 
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jumlah tunas yang muncul pada hari ke 10. Analisis interaksi diameter dan panjang 

juga menunjukkan hasil tidak adanya pengaruh nyata yang menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Hasil analisis dapat dilihat pada (Tabel IV.3) yang menujukkan 

nilai interaksi diameter dan panjang 0.803 lebih besar dari nilai 0.05.  

Tabel IV.3 Analisis varian jumlah tunas tanaman kawista pada 10 hari setelah 

tanam (HST) 

Source   Type III 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

D Hypothesis 0.178 2 0.089 0.013 0.987 

  Error 195.689 28 6.989a     

P Hypothesis 65.911 4 16.478 2.358 0.078 

  Error 195.689 28 6.989a     

Kelompok Hypothesis 13.644 2 6.822 0.976 0.389 

  Error 195.689 28 6.989a     

D * P Hypothesis 31.156 8 3.894 0.557 0.803 

  Error 195.689 28 6.989a     

Sumber : Penelitian 2022 

 

 

Uji DMRT dilakukan untuk melihat kombinasi paling optimal untuk 

perbanyakan tanaman kawista 10 hari setelah tanam. Hasil uji DMRT Interaksi 

diameter dan panjang menyatakan bahwa kombinasi perlakuan paling optimal yang 

digunakan untuk perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif yaitu D1P4 dengan 

hasil 5.6 dapat dilihat pada (Tabel IV.4).   
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Tabel IV.4  Hasil uji DMRT interaksi diameter dan panjang jumlah tunas 10 hari 

setelah tanam (HST) 

Diameter (cm) Panjang (cm) Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 
 

D1 1 1.3 2.6 5.6 2.6 2.62 

D2 0.3 2.3 4 4 2.6 2.64 

D3 0.6 4.3 1 3.6 3.6 2.62 

Sumber : Analisis data  

 

 

Analisis varian jumlah tunas tanaman kawista pada hari ke- 20 menujukkan 

hasil perlakuan diameter tidak adanya pengaruh nyata.  Nilai perlakuan diameter 

0.986 lebih besar dari 0.05. Analisis perlakuan panjang menunjukkan hasil berbeda 

nyata dengan nilai 0.000 lebih kecil dari nilai 0.05. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

uji lanjut DMRT khusus untuk perlakuan panjang. Analisis interaksi diameter dan 

panjang juga menunjukkan hasil tidak adanya pengaruh nyata dengan nilai 0.069 

lebih besar dari 0.05. Hasil analisis dapat dilihat pada (Tabel IV.5).  

Tabel IV.5. Analisis varian jumlah tunas tanaman kawista 20 HST  

Source   Type 

III Sum 

of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

D Hypothesis 0.133 2 0.067 0.014 0.986 

  Error 133.067 28 4.752a     

P Hypothesis 142.356 4 35.589 7.489 0.000 

  Error 133.067 28 4.752a     

Kelompok Hypothesis 28.933 2 14.467 3.044 0.064 

  Error 133.067 28 4.752a     

D * P Hypothesis 80.311 8 10.039 2.112 0.069 

  Error 133.067 28 4.752a     

Sumber : Analisis Data SPSS 2022 
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Analisis data panjang menunjukkan perbedaan nyata. Oleh karena itu, perlu 

dilanjutkan uji lanjut DMRT pada perlakuan panjang. Hasil uji lanjut DMRT 

menyatakan bahwa perlakuan panjang tanaman kawista dari beberapa ukuran P1, 

P2, P3, P4, dan P5 untuk perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif  dapat 

dilakukan secara optimal pada perlakuan P4 dengan hasil tabel 5.55, hal ini 

disebabkan karena nilai pada tabel diatas menunjukkan angka 5.55 lebih tinggi dari 

nilai perlakuan yang lain. Hasil uji DMRT dapat dilihat pada (Tabel IV.6).   

 

Tabel IV.6. Hasil uji DMRT jumlah tunas 20 hari setelah tanam pada perlakuan 

panjang.  

Perlakuan 

P 

N Subset 

    1 2 3 4 

P1 9 0.4444       

P2 9 1.7778 1.7778     

P3 9   2.7778 2.7778   

P5 9     4.1111 4.1111 

P4 9       5.5556 

Sig.   0.205 0.339 0.205 0.171 

Sumber : Hasil Analisis SPSS 2022 

 

 

Uji DMRT interaksi diameter dan panjang dilakukan untuk melihat 

kombinasi paling optimal untuk perbanyakan tanaman kawista. Hasil uji DMRT 

menyatakan bahwa kombinasi perlakuan paling optimal yang digunakan untuk 

perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif, yaitu D1P4 dengan hasil tabel 

menunjukkan 8.0. Hasil uji DMRT keseluruhan dapat dilihat pada (Tabel IV.7). 

 

Tabel IV.7. Hasil uji DMRT interaksi perlakuan diameter dan panjang  jumlah tunas 

20 hari setelah tanam (HST) 

Diameter 

(cm) 

Panjang (cm) Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 
 

D1 0.6 2.3 3 8.0 2.6 3.3 

D2 0.3 2 3 3.3 5.6 2.84 

D3 0.3 1 2.3 5.3 1 1.98 

 Sumber : Penelitian 2022 
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Analisis varian jumlah tunas tanaman kawista pada hari ke-30 pada (Tabel 

IV.8) menunjukkan hasil bahwa perlakuan diameter dan panjang tidak berbeda 

nyata. Nilai sig diameter 0.280 lebih besar dari 0.05 dan nilai sig panjang 0.044 

lebih besar dari nilai 0.05. Hasil interaksi antara diameter dan panjang menunjukkan 

hasil 0.584 lebih besar dari 0.05 yang menyatakan tidak ada pengaruh nyata. 

 

Tabel IV.8. Analisis varian jumlah tunas tanaman kawista 30 hari setelah tanam 

(HST) 

Source  
Type III 

Sum of 

Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

D Hypothesis 23.333 2 11.667 1.334 0.280 

  Error 244.800 28 8.743a     

P Hypothesis 98.533 4 24.633 2.818 0.044 

  Error 244.800 28 8.743a     

Kelompok Hypothesis 48.533 2 24.267 2.776 0.079 

  Error 244.800 28 8.743a     

D * P Hypothesis 58.000 8 7.250 0.829 0.584 

  Error 244.800 28 8.743a     

Sumber : Analisis SPSS 2022 

 

 Hasil uji DMRT interaksi perlakuan antara diameter dan panjang terhadap 

jumlah tunas 30 HST tidak memiliki nilai yang signifikan, akan tetapi terdapat 

kombinasi optimal yang digunakan pada perbanyakan tanaman kawista. Perlakuan 

15 kombinasi yang tersedia lebih optimal dilakukan pada kombinasi D3P5 dengan 

nilai hasil 6.6. Data hasil uji DMRT dapat dilihat pada (Tabel IV.9) 

  



 

 

28 

 

Tabel IV.9. Hasil Uji DMRT Interaksi Perlakuan Diameter dan Panjang Jumlah         

Tunas Hari 30 Hari Setelah Tanam (HST) 

Diameter (cm) 

Panjang (cm) 
Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

D1 0 1.3 2 5 0.6 1.78 

D2 1.6 3.6 2.6 3.6 4 3.08 

D3 0.3 1 1.3 6.3 6.6 3.1 

Sumber: Analisis data  

 

Hasil analisis statistik menunjukkan hasil yang berbeda setiap kombinasi 

perlakuan tanaman kawista pada perwaktu 10, 20, dan 30 HST. Hasil analisis dapat 

dilihat pada grafik IV.1. 

 

Grafik IV.1. Grafik jumlah tunas tanaman kawista 10, 20, 30 hari setelah tanam 

HST 

Jumlah tunas tanaman kawista dari hari 10, 20, dan 30 HST paling tinggi 

tumbuh pada kombinasi D1P4 yang terdapat pada hari ke-10. Jumlah tunas paling 

rendah tumbuh pada kombinasi D3P1 pada hari ke-10, D2P1 pada hari 10 dan 20 

HST.  
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IV.1.3. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Tanaman Terhadap Jumlah Daun 

(Tangkai)  

Pengamatan jumlah daun tanaman kawista dilakukan setiap hari dan dirata- 

ratakan setiap 10, 20 dan 30 hari setelah tanam. Pengamatan jumlah daun dilakukan 

pada tangkai daun. Hal ini disebabkan karena daun kawista termasuk daun 

majemuk dan berjumlah ganjil.  Pertambahan jumlah daun dari hari ke-10 sampai 

hari ke-30 mengalami penurunan. Hari ke-10 menuju hari ke-20 nilai rata-ratanya 

bertambah, sedangkan pada hari ke-30 mengalami penurunan. Nilai rata- rata 

jumlah daun tanaman kawista dapat dilihat pada (Tabel IV.10).  

Tabel IV.10 Nilai rata- rata jumlah daun tanaman kawista pada 10, 20, dan 30 hari 

setelah tanam (HST) 

Perlakuan 
Rata- rata Jumlah Daun 

(Hari Setelah Tanam) 

Kode  Diameter Panjang  Ke- 10 Ke- 20 Ke-30 

D1P1 0.5 cm 10 cm 0 1.67 0 

D1P2 0.5 cm 15 cm 0.67 3.33 1.67 

D1P3 0.5 cm 20 cm 4.33 5.33 4 

D1P4 0.5 cm 25 cm 7.7 13.33 11 

D1P5 0.5 cm 30 cm 0 1 2 

D2P1 1 cm 10 cm 0.33 0.66 1.67 

D2P2 1 cm 15 cm 3.33 4 5 

D2P3 1 cm 20 cm 10 10.33 8 

D2P4 1 cm 25 cm 15.6 11.33 7.33 

D2P5 1 cm 30 cm 4 6 7.67 

D3P1 1.5 cm 10 cm 0.33 1.66 1 

D3P2 1.5 cm 15 cm 3.33 4.33 3.67 

D3P3 1.5 cm 20 cm 4 6.33 4.33 

D3P4 1.5 cm 25 cm 6.33 12.6 16.67 

D3P5 1.5 cm 30 cm 8.33 9 16 

Sumber: Penelitian  

Hasil tabel IV.10 menyatakan bahwa jumlah daun tanaman kawista perwaktu 

10, 20, dan 30 hari setelah tanam memiliki perbedaan disetiap perlakuannya, rata- 

rata jumlah daun pada 10 hari setelah tanam paling banyak terdapat pada perlakuan 
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D2P4 dengan nilai 15.6 dan paling rendah terdapat pada kombinasi D1P1 dan D1P5 

dengan nilai 0. Rata rata jumlah daun hari ke-20 paling banyak terdapat pada 

kombinasi perlakuan D1P4 dengan nilai 13.33, dan paling rendah terdapat pada 

kombinasi D1P5 dengan nilai 0. Rata- rata dihari ke-30 nilai tertinggi yaitu 16.67 

yang terdapat pada kombinasi perlakuan D3P4 dan nilai terendah 0 yang terdapat 

pada kombinasi D1P1. 

Analisis varian jumlah daun 10 HST pada perlakuan diameter dengan nilai 

sig 0.0074 lebih besar dari nilai 0.005 yang menunjukkan hasil tidak berpengaruh 

nyata. Hasil analisis perlakuan panjang didapati hasil berpengaruh, hal ini 

disebabkan nilai sig 0.02 lebih kecil dibandingkan nilai ftabel 0.05. Hasil analisis 

varian interaksi perlakuan diameter dan panjang dengan nilai 0.346 lebih besar dari 

nilai 0.05 yang berarti juga tidak berpengaruh nyata. Hasil analisis dapat dilihat 

pada (Tabel IV.11). 

 

Tabel IV.11. Analisis varian jumlah daun tanaman kawista 10 hari setelah tanam 

(HST)   

Source   Type III 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Diameter Hypothesis 128.311 2 64.156 2.863 0.074 

  Error 627.422 28 22.408a     

Panjang Hypothesis 488.667 4 122.167 5.452 0.002 

  Error 627.422 28 22.408a     

Kelompok Hypothesis 97.244 2 48.622 2.170 0.133 

  Error 627.422 28 22.408a     

Diameter 

* Panjang 

Hypothesis 211.467 8 26.433 1.180 0.346 

  Error 627.422 28 22.408a     

Sumber : Penelitian 2022 

Analisis varian perlakuan panjang menujukkan hasil berpengaruh nyata. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lanjut DMRT. Hasil uji DMRT panjang dapat 

dilihat pada (Tabel IV.12). Hasil uji lanjut DMRT menyatakan bahwa perlakuan 

panjang tanaman kawista dari beberapa ukuran P1, P2, P3, P4, dan P5. Perbanyakan 
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tanaman kawista secara vegetatif dengan parameter pengamatan jumlah daun 10 

HST dapat dilakukan secara optimal pada perlakuan P4 dengan hasil tabel 9.8889. 

Hal ini disebabkan karena nilai 9 pada tabel merupakan nilai tertinggi dari pada 

nilai perlakuan yang lain.  

 

Tabel IV.12 Hasil uji DMRT perlakuan panjang 10 hari setelah tanam (HST) 

Panjang N Subset 

    1 2 3 

P1 9 0.2222     

P2 9 2.4444 2.4444   

P5 9 4.1111 4.1111   

P3 9   6.1111 6.1111 

P4 9     9.8889 

Sig.   0.110 0.131 0.102 

Sumber : Analisis SPSS 2022 

Hasil uji DMRT interaksi perlakuan antara diameter dan panjang terhadap 

jumlah daun 10 HST tidak memiliki nilai yang signifikan, akan tetapi ada interaksi 

optimal yang digunakan pada perbanyakan tanaman kawista. Perlakuan 15 

kombinasi yang tersedia, menunjukkan kombinasi yang lebih optimal dilakukan 

pada kombinasi D2P4 dengan nilai hasil 15.6. Data keseluruhan dapat dilihat pada 

(Tabel IV.13.) 

 

 

Tabel IV.13. Hasil uji DMRT interaksi diameter dan panjang terhadap jumlah daun 

10 hari setelah tanam (HST) 

Diameter (cm) 
Panjang (cm) 

Rata-rata 
P1 P2 P3 P4 P5 

D1 0 0.6 4.3 7.6 0 2.5 

D2 0.3 3.3 10 15.6 4 6.64 

D3 0.3 3.3 4 6.3 8.3 4.44 

Sumber : Analisis Data 
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Analisis varian jumlah daun 20 HST menyatakan bahwa perlakuan diameter 

dan panjang menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Nilai diameter 0.726 lebih 

besar dari 0.05 dan nilai sig perlakuan panjang 0.519 juga lebih besar dari 0.05. 

Hasil analisis interaksi antara diameter dan panjang menunjukkan hasil juga tidak 

berbeda nyata. Hasil analisis varian jumlah daun 20 HST dapat dilihat pada (Tabel 

IV.14).  

 

Tabel IV.14 Analisis varian jumlah daun tanaman kawista 20 hari setelah tanam 

(HST). 

Source  
Type III 

Sum of 

Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Diameter Hypothesis 29.733 2 14.867 0.323 0.726 

  Error 1287.733 28 45.990a     

Panjang Hypothesis 152.133 4 38.033 0.827 0.519 

  Error 1287.733 28 45.990a     

Kelompok Hypothesis 121.600 2 60.800 1.322 0.283 

  Error 1287.733 28 45.990a     

Diameter 

* Panjang 

Hypothesis 195.600 8 24.450 0.532 0.823 

  Error 1287.733 28 45.990a     

Sumber : Analisis SPSS 2022  

Hasil analisis varian tidak menunjukkan pengaruh nyata, akan tetapi perlu 

dilakukakan uji DMRT. Uji DMRT dilakukan untuk melihat interaksi yang paling 

optimal untuk perbanyakan tanaman kawista. Perbanyakan tanaman kawista secara 

vegetatif dari 15 interaksi yang tersedia, perlakuan yang lebih optimal dilakukan 

pada kombinasi D1P4 dengan nilai hasil 13.33. Hasil keseluruhan uji DMRT  dapat 

dilihat pada (Tabel IV.15). 
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Tabel IV.15 Hasil uji DMRT interaksi diameter dan panjang jumlah daun 20 hari 

setelah tanam (HST) 

Diameter 

(cm) 

Panjang (cm) 
Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

D1 1.6 3.3 5.3 13.33 1 4.906 

D2 0.6 6 10.3 11.33 6.3 6.906 

D3 1.6 4 5.3 12.6 9 6.5 

 Sumber : Analisis SPSS 2022  

Analisis varian jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan diameter tidak 

berpengaruh nyata, hasil analisis ditunjukkan oleh nilai sig 0.313 lebih besar dari 

nilai 0.05. Hasil analisis perlakuan panjang juga tidak berbeda nyata yang 

ditunjukkan oleh nilai 0.609 lebih besar dari nilai 0.05. Hasil analisis interaksi 

antara diameter dan panjang memperoleh nilai 0.0998 lebih besar dari nilai 0.05 

yang berarti hasil tidak berbeda nyata. Hasil analisis dapat dilihat pada (Tabel 

IV.16).  

 

Tabel IV.16. Analisis varian jumlah daun tanaman kawista pada 30 hari setelah 

tanam (HST)  

Source   Type III 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Diameter Hypothesis 158.800 2 79.400 1.211 0.313 

  Error 1835.600 28 65.557a     

Panjang Hypothesis 179.333 4 44.833 0.684 0.609 

  Error 1835.600 28 65.557a     

Kelompok Hypothesis 414.400 2 207.200 3.161 0.058 

  Error 1835.600 28 65.557a     

Diameter 

* Panjang 

Hypothesis 61.867 8 7.733 0.118 0.998 

  Error 1835.600 28 65.557a     

Sumber: Analisis SPSS 2022 
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Hasil analisis varian menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, akan tetapi 

perlu diperlukan uji lanjut DMRT.  Uji DMRT dilakukan untuk melihat interaksi 

yang paling optimal untuk perbanyakan tanaman kawista. Perbanyakan tanaman 

kawista secara vegetatif lebih optimal dilakukan pada kombinasi D3P4 dengan nilai 

hasil 16.3. Hasil uji lanjut DMRT kombinasi perlakuan diameter dan panjang dapat 

dilihat pada (Tabel IV.17). 

 

Tabel IV.17. Hasil uji DMRT interaksi diameter dan panjang jumlah daun 30 hari 

setelah tanam (HST). 

Diameter 

(cm) 

Panjang (cm) 
Rata-rata 

P1 P2 P3 P4 P5 

D1 0 1.6 4 11 2 3.72 

D2 1.6 5 8 7.3 7.6 5.9 

D3 1 3.6 4.3 16.6 16 8.3 

Sumber: Analisis SPSS 2022 

Kombinasi perlakuan tanaman kawista pada perwaktu 10, 20, dan 30 hst 

didapati hasil berbeda yang ditunjukkan oleh hasil analisis statistik. Hasil analisis 

dapat dilihat pada (Grafik IV.2).  
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Grafik IV.2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Kawista 10, 20, dan 30 HST 

 

Hasil grafik menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman kawista dari hari 10, 

20, dan 30 hst paling tinggi ditunjukkan pada kombinasi D3P4 yang terdapat pada 

hari ke-30. Hasil analisis paling rendah ditunjukkan pada kombinasi D2P1 dan 

D3P1 pada hari 10 HST. 

 

IV.1.4. Persentase Hidup  

Persentase hidup tanaman kawista dihitung menggunakan rumus yang telah 

disediakan. Hasil pengamatan dengan kombinasi perlakuan menunjukkan hasil  

jumlah sampel sebanyak 45 sampel. Jumlah stek yang hidup dibagi dengan jumlah 

stek yang ditanam kemudian dikali 100 %, jumlah tanaman yang hidup berjumlah 

25 sampel dibagi dengan 45 sampel dan dikali 100 %, didapati hasil 0.53, persentase 

jumlah hidup stek tanaman kawista mencapai 53 %. Hasil persentase hidup tanaman 

kawista dapat dilihat pada (Tabel IV.18).  
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Tabel IV.18. Hasil Persentase Hidup Tanaman Kawista 

Keterangan  Nilai 

Jumlah stek hidup  25 

Jumlah stek yang ditanam 45 

Persentase hidup  0,53 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

IV.2. Pembahasan  

Perbanyakan tanaman kawista menggunakan berbagai ukuran stek batang 

dapat diperbanyak secara vegetatif dengan hasil persentase hidup 53 %. Perlakuan 

kombinasi tanaman kawista tidak berpengaruh nyata terhadap hari muncul tunas, 

jumlah tunas, dan jumlah daun. Ukuran batang seperti diameter dan panjang stek 

tanaman dapat menjadi patokan untuk perbanyakan tanaman kawista, hal ini 

disebabkan ukuran stek batang menjadi penentu kandungan cadangan makanan 

yang dimiliki oleh bahan stek (B. B. Santoso et al., 2008).   

Perbanyakan tanaman kawista dilakukan menggunakan berbagai ukuran stek 

batang tanaman. Hasil perbanyakan stek sangat berpengaruh dengan faktor ukuran 

bahan stek yang digunakan. Hasil serupa juga dilaporkan oleh (Adinugraha et al., 

2020) bahwa ukuran stek baik diameter maupun panjang itu berpengaruh terhadap 

pertumbuhan stek batang.   

IV.2.1. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Terhadap Hari Muncul Tunas 

Tanaman Kawista. 

Parameter hari muncul tunas tanaman kawista terdapat perbedaan tumbuh 

tunas pada setiap ulangan yang disebabkan oleh adanya serangan jamur pada stek 

batang. Perbanyakan tanaman kawista rata- rata tumbuh dengan cepat pada ukuran 

diameter 0.5 cm dan 1.5 cm  dan ukuran panjang 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 cm 

dengan rata- rata muncul pada hari ke-8. Pertumbuhan tunas paling lambat tumbuh 

yaitu pada hari ke-18 dengan ukuran panjang P1 dan diameter D1. Hal ini 

disebabkan oleh bahan stek yang berukuran kecil memiliki kemampuan tumbuh 

yang lambat, pernyataan sesuai dengan yang dikatakan oleh (Hidayat et al., 2007). 
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Bahan stek yang berdiameter kecil cenderung memiliki kandungan karbohidrat 

yang rendah dibandingkan dengan bahan stek yang berdiameter besar. Penggunaan 

ukuran diameter yang kecil tetap dapat dilakukan, akan tetapi perlu penambahan 

beberapa konsentrasi larutan untuk meningkatkan keberhasilan tumbuh 

(Adinugraha et al., 2020).  

IV.2.2. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Tanaman Kawista Terhadap Jumlah 

Tunas. 

Pengaruh ukuran stek terhadap jumlah tunas tanaman kawista pada berbagai 

kombinasi menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman kawista tumbuh dengan 

baik. Jumlah tunas yang banyak dihasilkan pada kombinasi perlakuan D1P4  pada 

10 HST. Jumlah tunas paling rendah dihasilkan pada ukuran panjang 10 cm dengan 

diameter 1 cm dan 1,5 cm pada hari 10 dan 20 HST.  Jumlah tunas yang muncul 

didapati hasil berbeda pada tiap 10, 20, dan 30 HST. Jumlah tunas tanaman kawista 

pada 30 HST banyak mengalami keguguran hal ini disebabkan karena tanaman 

kawista mengalami pergerakan dan perpindahan tempat. Selain perpindahan tempat 

yang menyebabkan keguguran tunas pada tanaman kawista, batang stek tanaman 

kawista juga berjamur. 

Pengamatan tanaman kawista dari 10, 20, dan 30 hst jumlah tunas banyak 

tumbuh pada kombinasi D1P4 pada hari 10 hst. Jumlah tunas hari 20 hst banyak 

tumbuh pada kombinasi D1P4, dan pada 30 hst jumlah tunas tumbuh dengan 

banyak pada kombinasi D3P5.  

 

IV.2.3. Pengaruh Berbagai Ukuran Stek Tanaman Kawista Terhadap Jumlah 

Daun (Tangkai). 

Pengaruh ukuran terhadap jumlah daun tanaman kawista pada berbagai 

kombinasi menunjukkan hasil analisis bahwa tanaman kawista menghasilkan daun 

yang banyak. Jumlah daun yang tumbuh bervariasi sesuai dengan kombinasi, 

jumlah daun yang banyak juga tumbuh pada ukuran panjang dan diameter stek yang 

lebih besar, hasil ini juga dilaporakan oleh (Adinugraha et al., 2020) pada jenis jati 

putih bahwa jumlah daun diperoleh lebih banyak pada ukuran stek batang yang 

lebih panjang.  
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Pengamatan 10 HST jumlah daun tumbuh lebih banyak pada kombinasi D2P4 

dengan nilai tabel 15.6. Pengamatan 20 HST jumah daun banyak tumbuh pada 

kombinasi D1P4 dengan nilai tabel 13.33. Pengamatan 30 HST tumbuh pada 

kombinasi D3P4 jumlah daun tumbuh dengan nilai tabel 16.66. Hasil pengamatan 

perbanyakan tanaman kawista menunjukkan nilai tabel jumlah daun dari hari 10, ke 

hari 20 menurun, dan dari hari ke 20 menuju hari ke 30 HST hasilnya meningkat.  

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui tanaman kawista dapat 

diperbanyak secara vegetatif, selain itu penelitian ini juga dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan tumbuh dari berbagai kombinasi perlakuan antara diameter 

dan panjang tanaman. Kombinasi perlakuan antara diameter dengan 3 taraf 0,5 cm, 

1 cm, dan 1,5 cm dan panjang dengan 5 taraf 10 cm, 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 

cm. Rata- rata kombinasi perlakuan tanaman kawista dari beberapa parameter 

menunjukkan hasil bahwa tanaman kawista tumbuh dengan baik pada perlakuan 

panjang dengan ukuran stek batang 25 cm (P4) hasil ini juga dilaporkan oleh 

(Santoso et al., 2008), sedangkan untuk diameter tanaman kawista tumbuh dengan 

baik pada diameter 0.1 cm (D1) dan 1.5 cm (D3). Perbedaan pertumbuhan tanaman 

kawista secara stek berdasarkan kombinasi perlakuan disebabkan oleh banyaknya 

cadangan makanan yang tersedia yang digunakan sebagai energi dari batang.  

Faktor penyebab tanaman kawista tidak tumbuh pada penelitian ini yaitu 

faktor eksternal. Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar benih 

seperti media (Mariana, 2017). Kematian stek pada awal percobaan disebabkan 

oleh pergerakan bahan stek yang terjadi karena perpindahan tempat stek. 

Pergerakan dan perpindahan tempat stek menyebabkan media tanaman kawista 

retak dan bergoyang. Tanaman yang bergoyang disebabkan oleh akar yang tidak 

tumbuh, tanaman yang tumbuh tunas belum tumbuh akar hal ini disebabkan karena 

karbohidrat yang kurang akan tetapi hormonnya cukup sehingga tunas muncul lebih 

dulu dibandingkan akar (Hakim et al., 2019). Jika tunas yang muncul lebih dulu, 

kondisi ini menggambarkan bahwa dengan tumbuhnya tunas maka akan membantu 

tertampungnya senyawa tumbuh dari foto sintat tanaman yang diperlukan untuk 

pembentukan primordia akar dan proses lebih lanjut dalam mendukung terjadinya 

proses pembentukan akar (Astiko et al., 2018).  
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Penyebab kematian selanjutnya juga disebabkan karena stek busuk dan 

serangan jamur. Pembusukan stek diperkirakan terjadi karena media yang terlalu 

basah, selain itu kelembaban dalam sungkup juga dapat memicu serangan 

organisme pengganggu tanaman. Media yang terlalu basah terjadi disebabkan oleh 

pada awal penelitian dilakukan penyiraman yang terlalu banyak (Alamsyah, 2013).  
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BAB V   

KESIMPULAN DAN SARAN  

  

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Tanaman kawista dapat diperbanyak secara vegetatif dengan berbagai 

ukuran stek.  

2. Kombinasi perlakuan perbanyakan tanaman kawista lebih optimal pada 

kombinasi panjang 25 cm dan diameter 1 cm dan 1.5 cm.    

V.2. Saran  

Penelitian perbanyakan tanaman kawista secara vegetatif dengan 

menggunakan berbagai ukuran dilakukan tanpa menggunakan pupuk dan zat 

pengatur tumbuh sehingga berpengaruh terhadap muncul tunas. Tunas muncul di 

akhir minggu kesatu setelah tanam. Oleh karena itu, diharapkan untuk kedepan 

dilakukan penelitian perbanyakan tanaman kawista menggunakan berbagai 

konsentrasi ZPT dan pupuk organik.  
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LAMPIRAN 

Lampiran I  

SURAT IZIN PENELITIAN  
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Lampiran II  

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI  
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Lampiran III 

SURAT BEBAS LABORATORIUM 
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Lampiran IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN  

a. Persiapan Alat dan Bahan 
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b. Persiapan media tanam 

 

c. Pemotongan dan pengukuran bahan stek 

 

d. Penanaman bahan stek  
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e. Gambar tunas tanaman kawista  

    

f. Gambar daun tanaman kawista 

 

g. Gambar batang yang busuk  
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h. Hasil penelitian sesuai kombinasi 

1. D1P1 

 

2. D1P2 

 

3. D1P3 
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4. D1P4 

 

5. D1P5 

 

6. D2P1 
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7. D2P2 

 

8. D2P3 

 

9. D2P4 
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10. D2P5 

 

11. D3P1 

 

12. D3P2 
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13. D3P3 

 

14. D3P4 

 

15. D3P5 
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Lampiran V 

1. Rata- rata Hari Muncul Tunas Berdasarkan Ulangan 

Perlakuan  

Muncul Tunas (Hari) 

Rata - Rata  Ulangan  

Ke- 1 Ke-2 Ke-3 

D1P1 
0 17 8 8.333333333 

D1P2 
0 16 9 8.333333333 

D1P3 
14 16 8 12.66666667 

D1P4 
11 17 8 12 

D1P5 
14 18 7 13 

D2P1 10 0 0 3.333333333 

D2P2 8 17 9 11.33333333 

D2P3 8 16 8 10.66666667 

D2P4 9 16 8 11 

D2P5 
8 14 10 10.66666667 

D3P1 
10 0 11 7 

D3P2 
8 10 10 9.333333333 

D3P3 
9 8 11 9.333333333 

D3P4 
8 8 8 8 

D3P5 8 10 16 11.33333333 
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2. Data Jumlah Tunas Perhari  10, 20, dan 30 HST 

a. Hari ke 10  

 

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3 Rata- rata 

0.5 CM 

10 0 3 0 1 

15 0 3 1 1.333333 

20 0 5 3 2.666667 

25 5 10 2 5.666667 

30 7 0 1 2.666667 

1 CM  

10 1 0 0 0.333333 

15 4 0 3 2.333333 

20 4 3 5 4 

25 4 0 8 4 

30 6 1 1 2.666667 

1.5 CM  

10 1 0 1 0.666667 

15 3 6 2 3.666667 

20 2 0 1 1 

25 6 0 5 3.666667 

30 8 3 0 3.666667 
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b. Hari ke 20 

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN2 ULANGAN 3 rata- rata 

0.5 CM 

10 0 2 0 0.66667 

15 0 4 3 2.33333 

20 0 4 5 3 

25 5 11 8 8 

30 1 2 0 1 

1 CM  

10 1 0 0 0.33333 

15 4 2 0 2 

20 5 4 0 3 

25 5 5 0 3.33333 

30 10 7 0 5.66667 

1.5 CM  

10 1 0 0 0.33333 

15 1 2 0 1 

20 5 2 0 2.33333 

25 3 6 7 5.33333 

30 6 6 5 5.66667 
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c. Hari ke 30 

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN2 ULANGAN 3 Rata-rata 

0.5 CM 

10 0 0 0 0 

15 0 0 4 1.33333 

20 0 0 6 2 

25 7 0 8 5 

30 2 0 0 0.66667 

1 CM  

10 1 4 0 1.66667 

15 5 6 0 3.66667 

20 6 2 0 2.66667 

25 9 2 0 3.66667 

30 12 0 0 4 

1.5 CM  

10 1 0 0 0.33333 

15 2 2 0 1.33333 

20 6 2 0 2.66667 

25 5 6 8 6.33333 

30 8 6 6 6.66667 
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3. Data jumlah Daun Per 10, 20, dan 30 HST 

a. Jumlah daun 10 hst  

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3 Rata- rata  

D1 

P1 0 0 0 0 

P2 0 0 2 0.6666667 

P3 0 0 13 4.3333333 

P4 12 0 11 7.6666667 

P5 0 0 0 0 

D2 

P1 1 0 0 0.3333333 

P2 7 0 3 3.3333333 

P3 16 3 11 10 

P4 10 18 19 15.666667 

P5 8 0 4 4 

D3 

P1 1 0 0 0.3333333 

P2 6 1 3 3.3333333 

P3 11 1 0 4 

P4 5 14 0 6.3333333 

P5 18 4 3 8.3333333 
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b. Jumlah daun 20 hst 

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN2 ULANGAN 3 Rata- Rata  

0.5 CM 

10 0 5 0 1.666666667 

15 0 8 2 3.333333333 

20 0 3 13 5.333333333 

25 12 17 11 13.33333333 

30 3 0 0 1 

1 CM  

10 2 0 0 0.666666667 

15 9 0 3 4 

20 18 2 11 10.33333333 

25 15 0 19 11.33333333 

30 14 0 4 6 

1.5 CM  

10 2 0 3 1.666666667 

15 6 5 2 4.333333333 

20 10 7 2 6.333333333 

25 8 8 22 12.66666667 

30 20 4 3 9 
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c. Jumlah daun 30 hst  

DIAMETER PANJANG ULANGAN 1 ULANGAN2 ULANGAN 3 Rata- rata 

0.5 CM 

10 0 0 0 0 

15 0 0 5 1.66666667 

20 0 0 12 4 

25 13 0 20 11 

30 6 0 0 2 

1 CM  

10 3 2 0 1.66666667 

15 12 3 0 5 

20 20 4 0 8 

25 20 2 0 7.33333333 

30 23 0 0 7.66666667 

1.5 CM  

10 3 0 0 1 

15 6 5 0 3.66666667 

20 10 3 0 4.33333333 

25 12 13 25 16.6666667 

30 24 12 12 16 
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4. Hasil Analisis Uji DMRT 

a. Hasil analisis DMRT jumlah Tunas 10 HST 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

    1 2 

D2P1 3 0.3333   

D3P1 3 0.6667 0.6667 

D1P1 3 1.0000 1.0000 

D3P3 3 1.0000 1.0000 

D1P2 3 1.3333 1.3333 

D2P2 3 2.3333 2.3333 

D1P3 3 2.6667 2.6667 

D1P5 3 2.6667 2.6667 

D2P5 3 2.6667 2.6667 

D3P2 3 3.6667 3.6667 

D3P4 3 3.6667 3.6667 

D3P5 3 3.6667 3.6667 

D2P3 3 4.0000 4.0000 

D2P4 3 4.0000 4.0000 

D1P4 3   5.6667 

Sig.   0.162 0.060 
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b. Hasil analisis DMRT jumlah Tunas 20 HST 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

    1 2 3 4 

D2P1 3 0.3333       

D3P1 3 0.3333       

D1P1 3 0.6667       

D1P5 3 1.0000 1.0000     

D3P2 3 1.0000 1.0000     

D2P2 3 2.0000 2.0000 2.0000   

D1P2 3 2.3333 2.3333 2.3333   

D3P3 3 2.3333 2.3333 2.3333   

D1P3 3 3.0000 3.0000 3.0000   

D2P3 3 3.0000 3.0000 3.0000   

D2P4 3 3.3333 3.3333 3.3333   

D3P4 3   5.3333 5.3333 5.3333 

D2P5 3     5.6667 5.6667 

D3P5 3     5.6667 5.6667 

D1P4 3       8.0000 

Sig.   0.190 0.058 0.108 0.209 

  



 

 

64 

 

c. Hasil analisis DMRT jumlah Tunas 30 HST 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

    1 2 3 

D1P1 3 0.0000     

D3P1 3 0.3333 0.3333   

D1P5 3 0.6667 0.6667 0.6667 

D1P2 3 1.3333 1.3333 1.3333 

D3P2 3 1.3333 1.3333 1.3333 

D2P1 3 1.6667 1.6667 1.6667 

D1P3 3 2.0000 2.0000 2.0000 

D2P3 3 2.6667 2.6667 2.6667 

D3P3 3 2.6667 2.6667 2.6667 

D2P2 3 3.6667 3.6667 3.6667 

D2P4 3 3.6667 3.6667 3.6667 

D2P5 3 4.0000 4.0000 4.0000 

D1P4 3 5.0000 5.0000 5.0000 

D3P4 3   6.3333 6.3333 

D3P5 3     6.6667 

Sig.   0.109 0.056 0.056 
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d. Hasil analisis DMRT jumlah daun 10 HST 

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

    1 2 3 

D1P1 3 0.0000     

D1P5 3 0.0000     

D2P1 3 0.3333     

D3P1 3 0.3333     

D1P2 3 0.6667 0.6667   

D2P2 3 3.3333 3.3333   

D3P2 3 3.3333 3.3333   

D2P5 3 4.0000 4.0000   

D3P3 3 4.0000 4.0000   

D1P3 3 4.3333 4.3333   

D3P4 3 6.3333 6.3333   

D1P4 3 7.6667 7.6667 7.6667 

D3P5 3 8.3333 8.3333 8.3333 

D2P3 3   10.0000 10.0000 

D2P4 3     15.6667 

Sig.   0.090 0.056 0.077 
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e. Hasil analisis DMRT jumlah daun 20 HST 

    1 2 3 

D2P1 3 0.6667     

D1P5 3 1.0000     

D1P1 3 1.6667 1.6667   

D3P1 3 1.6667 1.6667   

D1P2 3 3.3333 3.3333 3.3333 

D2P2 3 4.0000 4.0000 4.0000 

D3P2 3 4.3333 4.3333 4.3333 

D1P3 3 5.3333 5.3333 5.3333 

D2P5 3 6.0000 6.0000 6.0000 

D3P3 3 6.3333 6.3333 6.3333 

D3P5 3 9.0000 9.0000 9.0000 

D2P3 3 10.3333 10.3333 10.3333 

D2P4 3 11.3333 11.3333 11.3333 

D3P4 3   12.6667 12.6667 

D1P4 3     13.3333 

Sig.   0.067 0.058 0.083 
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f. Hasil analisis DMRT jumlah daun 30 HST 

Duncana    

interaksi N Subset for alpha = 0.05 

    1 2 

D1P1 3 0.0000   

D3P1 3 1.0000   

D1P2 3 1.6667   

D2P1 3 1.6667   

D1P5 3 2.0000   

D3P2 3 3.6667 3.6667 

D1P3 3 4.0000 4.0000 

D3P3 3 4.3333 4.3333 

D2P2 3 5.0000 5.0000 

D2P4 3 7.3333 7.3333 

D2P5 3 7.6667 7.6667 

D2P3 3 8.0000 8.0000 

D1P4 3 11.0000 11.0000 

D3P5 3   16.0000 

D3P4 3   16.6667 

Sig.   0.121 0.066 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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5. Grafik Jumlah Tunas per 10, 20, 30 Hari  

a. Jumlah Tunas 10 HST 

 
b. Jumlah Tunas 20 HST 
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c. Jumlah Tunas 30 HST 

 

6. Grafik Jumlah Daun per 10, 20, dan 30 Hari  

a. Jumlah Daun 10 HST 
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b. Jumlah Daun 20 HST 

 
 

c. Jumlah Daun 30 HST 

 
  



 

 

71 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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